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ANALISIS PENGARUH PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN (LAND USE) TERHADAP DIMENSI
SALURAN

(Studi kasus pada SUB DAS Sidokare, Sidoarjo)

Fitra Noraya Putri

Program Studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya
fitranoraya@gmail.com

Kusnan
Dosen Teknik Sipil Universitas Negeri Surabaya

Abstrak

Perkembangan pembangunan merupakan konsekuensi dari bertambahnya jumlah penduduk dunia. Pertumbuhan
penduduk yang pesat menuntut kebutuhan lahan untuk pemukiman sehingga berakibat pada berubahnya tata guna lahan.
Kabupaten Sidoarjo terbagi atas beberapa Sub DAS yang masuk dalam DAS Pucang. Salah satu Sub DAS yang
tergolong berkembang pesat adalah Sub DAS Sidokare. Perkembangan yang pesat pada Sub DAS Sidokare berdampak
berubahnya fungsi lahan yang terjadi.

Tujuan penelitian untuk mengetahui dampak perubahan lahan yang terjadi khususnya di bidang pengairan sehingga
dapat dicari solusi agar tidak sampai terjadi genangan khususnya di Sub DAS Sidokare.

Hasil penelitian yaitu total kapasitas saluran Sub DAS Sidokare saat ini adalah 1089.0442 m3/det, sedangkan total
debit yang membebani saluran adalah 94.7492 m3/det dengan pembagian 94.5490 m3/det akibat air hujan dan 0.2003
m3/det akibat debit air kotor. Besar debit hujan setelah perubahan tata guna lahan yaitu sebesar 227.4706 m3/det dengan
pembagian 209.8583 m3/det akibat air hujan dan 17.6123 m3/det akibat debit air kotor. Secara perhitungan total
kapasitas saluran mampu untuk menampung total debit, namun apabila dihitung berdasarkan tiap saluran, banyak saluran
yang tidak mampu menahan debit yang ada. Solusi dari permasalahan yaitu perlu diadakannya normalisasi dan
pembuatan rumah pompa di beberapa ruas saluran primer.

Kata Kunci: Tata guna lahan, debit, saluran

Abstract

Development progress is a consequence of the increase in the world population. Rapid population growth demands
land for settlements, resulting in changing land use. Sidoarjo regency is divided into several sub watershed that entered
in the Pucang River Basin. One of the fastest growing sub-waters is the Sidokare Sub DAS. The rapid development of
Sidokare Sub DAS has affected the changing of the land function.

The purpose of the study to determine the impact of land changes that occur especially in the field of irrigation so that
the solution can be searched so as not to occur inundation, especially in Sidokare Sub DAS.

The result of this research is the total capacity of Sidokare Sub DAS channel is 1089.0442 m3 / s, while the total
discharge that overload the channel is 94.7492 m3 / s with the distribution of 94.5490 m3 / s due to rain water and
0.2003 m3 / s due to the discharge of dirty water. The amount of rainfall after the land use change is 227.4706 m3 /s
with the division of 209.8583 m3 /s due to rain water and 17.6123 m3/ s due to the discharge of dirty water. Calculation
of total channel capacity is able to accommodate total discharge, but if calculated based on each channel, many channels
are not able to withstand the existing discharge. The solution of the problem is the need to hold the normalization and
manufacture of pump houses in several primary channel segments.

Keywords: land use change, water discharge, total capacity.

akan selalu menuntut kebutuhan lahan untuk pemukiman
PENDAHULUAN sehingga akan berakibat pada berubahnya tata guna lahan
Permasalahan lingkungan hidup seiring dengan g wilayah kota maupun daerah disekitarnya yang
perkembangan zaman menjadi semakin komplek dengan memungkinkan untuk dijadikan pemukiman.
laju pembangunan yang semakin pesat. Perkembangan Dampak dari alih fungsi lahan (land use) dari yang
pembangunan yang ada merupakan konsekuensi dari  awalnya lahan persawahan/tegalan menjadi pemukiman
bertambahnya jumlah penduduk di dunia. Pertambahan adalah dapat terjadinya perubahan perilaku dan alih
jumlah  penduduk dari tahun ke tahun semakin  fyngsj Jahan. Fenomena perubahan tata guna lahan ini
meningkat, terlihat dari wilayah perkotaan yang menjadi  |azim terjadi di kota-kota yang masih berkembang,
pusat dari pertumbuhan perekonomian, pemerintahan dan  seperti Kabupaten Sidoarjo. Hal ini mengakibatkan lahan
industri. Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat  yegetasi yang ada di sekitar DAS yang melewati
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kabupaten tersebut dialih fungsikan menjadi daerah
pemukiman dan pergudangan yang mengakibatkan
perubahan kondisi hidrologi pada sungai yang ada. Dari
perubahan  kondisi  hidrologi  tersebut  sangat
memungkinkan akan mempengaruhi kondisi hidrolika
dari suatu sungai hingga DAS yang melewati daerah
tersebut. Dampak dari perubahan yang terjadi saat ini
dapat dilihat dengan adanya genangan yang terjadi saat
hujan turun baik itu merupakan genangan lama yang
sudah ada maupun genangan baru yang muncul di
beberapa titik daerah yang berubah tata guna lahannya.

Sub DAS Sidokare mencangkup daerah tengah
Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari Kecamatan Sidoarjo
dan Kecamatan Wonoayu dan sebagian Kecamatan
Tulangan. Dengan kondisi daerah yang meliputi daerah
tengah Sidoarjo, sudah dapat dipastikan tataguna lahan
yang ada saat ini akan terus berkembang sesuai dengan
rencana tata ruang wilayah kota. Perubahan yang terjadi
tentu akan menimbulkan dampak pada daerah sekitar.
Perubahan yang terjadi seperti berubahnya daerah sawah
irigasi menjadi permukiman dan daerah industri.
Perubahan ini akan berdampak pada kemajuan daerah
tersebut namun disisi lain juga menimbulkan dampak
negatif seperti berkurangnya daerah resapan air.
Perubahan tata guna lahan yang terjadi apabila tidak
dipersiapkan dari sekarang akan berdampak buruk,
seperti timbulnya genangan di lokasi yang lahannya
berubah secara signifikan. Dampak ini tentu saja dapat
terjadi karena jaringan drainase yang ada tidak mampu
menampung air permukaan sehingga akan menggenangi
di beberapa titik lokasi.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perubahan tata guna lahan pada kondisi
existing (tahun 2009) dan kondisi' rencana (tahun
2029) di Sub DAS Sidokare, Sidoarjo ?
Berapa besar kapasitas saluran saat ini (tahun 2009) ?
Berapa besar peningkatan jumlah aliran akibat adanya
perubahan tataguna lahan di SUB DAS Sidokare ?
Bagaimana solusi dari perubahan tata guna lahan
yang terjadi pada Sub DAS Sidokare ?
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui daerah rencana pengembangan
dan besar perubahan tata guna lahan yang terjadi
sehingga dapat diketahui pengaruhnya
Untuk mengetahui kapasitas saluran pada tahun 2009
yang ada pada SUB DAS Sidokare
Untuk mengetahui peningkatan kapasitas saluran
yang ada pada lokasi penelitian karena adanya
perubahan tata guna lahan
Untuk mendapatkan solusi atas permasalahan
perubahan tata guna lahan yang terjadi sehingga
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dapat menjadi bbahan pertimbangan untuk antisipasi
dini

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai be

1. Bagi mahasiswa :

a. Memberikan ilmu atau wawasan dalam analisis
perubahan tata guna lahan yang terjadi beserta
pengaruhnya terhadap dimensi saluran yang ada

b. Memberikan ilmu atau wawasan mengenai
perhitungan yang digunakan dalam analisis
perubahan tata guna lahan vyaitu analisis
perhitungan hidrologi dan hidrolika

2. Bagi masyarakat : sebbagai bahan informasi kepada
masyarakat agar lebih memperhatikan lagi lahan
yang akan dialih fungsikan agar sesuai dengan
rencana yang ada sehingga dampak yang
ditimbulkan dapat diminimalisir

3. Bagi pemerintah :

a. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah
ataupun instansi yang terkait untuk penanganan
daerah Sub DAS Sidokare kedepannya sesuali
dengan kenaikan kapasitas saluran yang ada
sehingga dapat dipikirkan lebih lanjut kebijakan
penanganan system drainasenya

b. Sebagai bahan informasi untuk penanganan

sistem drainase kedepannya dengan
pertimbangan terhadap perubahan tata guna
lahan yang akan terjadi
Data yang diharapkan dari penelitian ini adalah
besarnya perubahan debit yang terjadi akibat perubahan
tata guna lahan yang terjadi. Penelitian ini akan dibatasi
pada permasalahan sebagai berikut :

1. Wilayah yang ditinjau adalah Sub DAS Sidokare,
Sidoarjo dengan luas 2950,20 Ha

2. Peta wilayah, peta pembagian SUB DAS serta peta
jaringan irigasi Kota Sidoarjo tahun 2009 dan 2029
dari BAPPEDA Kota Sidoarjo

3. Analisis yang dilakukan mengacu pada Masterplan
Drainase pada tahun 2009-2029

4. Data hujan yang dipakai adalah data dari tahun 1994
sampai tahun 2014 di 3 stasiun hujan, yaitu
a. Sta. Ketintang,
b. Sta. Sumput dan
c. Sta. Sidoarjo

5. Dimensi saluran yang dimaksud adalah dimensi pada
saluran yang ada pada peta jaringan drainase yang
dikeluarkan oleh BAPPEDA Sidoarjo

6. Dalam penelitian tidak dihitung besarnya evaporasi,
evapotranspirasi, infiltrasi dan debit untuk irigasi

7. Debit air kotor yang dihitung merupakan debit yang

berasal dari limbah buangan domestic berupa limbah
cair saja tanpa memperhitungkan limbah padat yang
ada pada Sub DAS Sidokare
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8. Potongan melintang saluran berdasarkan pada data
saluran yang didapat dari Dinas Pekerjaan Umum

dan Bina Marga

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu
penelitian yang bertujuan untuk menguji sebuah teori,
memberikan ~ gambaran  secara  statistik  untuk
menunjukkan hubungan antar variabel. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian dengan data yang diperoleh
berupa data angka yang selanjutnya dianalisis sesuai
dengan metode statistik yang kemudian
diinterprestasikan.

Lokasi penelitian dilakukan pada Sub DAS Sidokare
yang masuk dalam Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Waktu penelitian berlangsung selama dua bulan
sesuai dengan surat ijin yang dikeluarkan oleh
BAKESBANGPOL Sidoarjo, yaitu pada bulan Oktober
2016 — Nopember 2016.

Metode pengumpulan data yang digunakan
merupakan data yang diperoleh dari tangan kedua yang
mana berupa lembaga yang berkaitan seperti dinas
pekerjaan umum, badan perencanaan dan pembangunan
daerah serta dinas terkait lainnya. Data-data tersebut
selanjutnya dianalisa melalui berbagai metode . Data
yang dimaksud adalah :

1. Data Curah Hujan di 3 Stasiun Hujan yaitu Stasiun

Sidoarjo, Stasiun Ketintang dan Stasiun Srumput

Peta Topografi

3. Peta tata guna lahan existing (2009) dan peta tata

guna lahan rencana (2029)

Peta jaringan drainase pada Sub DAS Sidokare

Peta lokasi

Peta genangan

Data penduduk

. Data saluran yang ada pada Sub DAS Sidokare

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas penelitian ini adalah kondisi tata guna

lahan ekisting yaitu pada tahun 2009 dan kondisi tata

guna lahan rencana pada tahun 2029.

Variabel Terikat

Variable terikat, dalam penelitian ini adalah koefisien

run off dari tiap tata guna lahan yang berubah dan

normalisasi saluran yang ada.

Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah perlakuan yang disamakan

terhadap penelitian yang dilakukan. Variabel kontrol

dalam penelitian ini adalah :

a. Dimensi saluran yang ada

b. Arah aliran dari saluran dan kondisi percabangan
saluran

no

o NG
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¢. Kondisi sedimentasi yang ada pada saluran

d. Data Hujan selama 20 tahun.

Teknik analisis data adalah cara menganalisa data
yang ada untuk dapat dianalisa dan ditarik kesimpulan.
Berikut ini teknik analisa data yang digunakan pada
penelitian ini :

1. Analisa data tata guna lahan dan peta topografi, baik
peta cetak, peta digital maupun foto satelit daerah
penelitian untuk menentukan perubahan tata guna
lahan dan penentuan batas Sub DAS.

Analisa tata guna lahan daerah penelitian untuk
mengetahui  perubahan fungsi lahan dari tanah
pertanian dan tegalan menjadi tanah perumahan dari
tahun 2009 sampai tahun 2029, sehingga dapat
dianalisa  koeffisien aliran permukaan (C) akibat
adanya alih fungsi lahan.

Analisa batas SUB DAS untuk mengetahui luasan
lahan yang berubah tata gunanya

Menentukan catchment area pada Sub DAS Sidokare
Analisa hidrologi, yang terdiri atas :

a. Analisa dengan Metode distribusi log Pearson 11
Perhitungan curah hujan rancangan

Uji Chi-Kuadrat

Uji Smirnov-Kolmogorov

Perhitungan debit banjir ekisting dan rencana
menggunakan metode rasional dan Hidrograf
HSS Nakayasu

Analisa Hidrolika terdiria atas beberapa analisa yang
dapat digunakan sebagai penunjang dalam penarikan
kesimpulan, diantaranya :

a. Analisa profil saluran yang ada pada Sub DAS
Sidokare

Perhitungan debit banjir eksiting dan rencana pada
saluran yang ada di Sub DAS Sidokare yang
didasarkan akibat curah hujan yang telah dianalisa
sebelumnya dan akibat limbah rumah tangga atau
fasilitas umum yang ada disekitarnya

Analisa kapasitas tampungan saluran yang ada
Penanggulangan banjir akibat perubahan tata guna
lahan

Penarikan kesimpulan

Alur penelitian diambil dari urutan pada teknik
analisa data. Berikut ini merupakan alur penelitian yang

digunakan :

® 200

v

Pengumpulan

v

o
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HASIL DAN PEMBAHASAN
2. Foto saluran a. Data Curah Hujan 1. Tinjauan Lokasi
b. Foto kondisi laha b. Peta Topografi Secara umum, wilayah Kabupaten Sidoarjo termasuk
ekistina ¢. Peta tata guna lahan dalam Propinsi Jawa Timur. Secara geografis wilayah
ekisting dan tata guna R X . o 0
lahan rencana Kabupaten Sidoarjo terletak diantara 112.5° BT —112.9
d. Peta Jaringan BT dan 7.3° LS —7.5° LS. Ditinjau dari kondisi topografi,
drainase wilayah Kabupaten Sidoarjo terdiri atas wilayah daratan
:' E:Z IC_EZI:]:?:gan dan wilayah lautan dengan luas daratan yaitu 714,2425
g'. Data Penduduk km2 dan luas wilayah lautan yang dihitung sampai 4 mil
h. Data Saluran ke arah laut yaitu 201,6868 km?2. Dari kondisi topografi
) 4 h 4 v tersebut, Kabupaten Sidoarjo termasuk dalam dataran
* rendah yang sangat landau dengan ketinggian 0-15 m
Pengolahan Data diatas permukaan laut dan kelandaian diantara 0%-35%.
v Sub DAS Sidokare merupakan bagaian dari DAS
Analisa data Pucang yang melewati Sidoarjo. Sub DAS Sidokare
memiliki luasan sebesar 2950,29 Ha. Hampir sekitar 31%
v sistem drainase yang ada di Kabupaten Sidoarjo
Analisa Sub DAS Analisa merupakan bagian yang berada atau melewati Sub DAS
Sidokare Sidokare. Secara umum Sub DAS Sidokare berbatasan
v + langsung dengan :
Batas Sub DAS Curah hujan daerah Sebelah utara ~ : Sub DAS Pucan
Sidokare dengan metode | . g
Sebelah timur -~ : Sub DAS Kepetingan Hilir
Analisa tata Curah hujan rancangan Sebelah selatan _: Sub DAS Sekardangan
guna lahan dengan metode Log Sebelah barat : Sub DAS Pucang dan Sub DAS
ekisting dan Pearson 111 X
7 Kedunguling
Analisa jaringan EAMDS. RS PETA PROFINSI DAERAN TIGKAT | AWATIMUR
drainase

Uji kesesuaian distribusr
a. Chisquare
h,_Smirnov Kolmogorof

Analisa debit banjir :
a. Metode Rasional (Qah) e
b. Limbah air kotor (Qak) SRR At

v

O Existina (Oexis = Oah + Oak) |

A\ 4

»  Analisa

Menghitung dimensi saluran
dengan metode koefisien manning

Analisa kapasitas
tampungan saluran

Penanaaulana
Normalisasi Pengadaan

Rumah Pompa iy 3
YA BAS SEKARDANGAN

4
; | |Penarikan Kesimpulan| | Gambar 3 Lokasi Sub DAS Sidokare, Sidoarjo

2. Kondisi Tata Guna Lahan
a. Tata guna lahan existing

\ 4

‘ SELESAI ’

Gambar 1 Flowchart alur penelitian 554
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Tata guna lahan yang ada saat ini masih mengacu
pada RTRW Kabupateb Sidoarjo tahun 2009 dengan
mayoritas penggunaan lahan sebagai sawah irigasi,
dan pemukiman. Penggunaan lahan yang ada pada
Kabupaten Sidoarjo terbagi atas beberapa fungsi
lahan. Pembagian penggunaan lahan dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 4 Tata guna lahan existing Kabupaten
Sidoarjo
Pembagian penggunaan lahan sesuai gambar 3
tersebut terbagi menjadi beberapa kategori dan
masing-masing kategori memiliki  luasan yang
berbeda.

Tabel 1 Luas penggunaan lahan eksisting di Sidoarjo

No Penggunaan Lahan Luas (Ha)
1 Permukiman 8960.73
2 Sawah Irigasi 13732.25
3 Perdagangan 41.79
4 Perkebunan 2116.55
5 Industn 32922
6 Ladang 1330.85
7 Fasilitas Umum 33.33
8 RTH 127.44
9 Telaga, Danau, Kolam 5340.89

TOTAL 32013.04

Pembagian penggunaan lahan Kabupaten Sidoarjo
hampir setengahnya merupakan penggunaan lahan
berupa sawah irigasi dan sekitar 28% merupakan
daerah permukiman. Daerah permukiman yang ada
pada Kabupaten Sidoarjo ini sebagian ada yang masuk
dalam Sub DAS Sidokare.

Sub DAS Sidokare merupakan bagian dari
Kabupaten Sidoarjo. Kategori pembagian penggunaan
lahan yang ada pada Sub DAS Sidokare dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2 Kategori penggunaan lahan dan luasannya

No Penggunaan Lahan Luas (Ha)
1 Permukiman 1327.8299
2 Sawah Irigasi 1070.7580
3 Perdagangan 33.9561
4 Perkebunan 331.6493
5 Industri 38.2346
6 Ladang 134.2430
7 Fasilitas Umum 4.8539
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8 RTH 7.4279
9 Telaga, Danau, Kolam 1.3352
TOTAL 2950.29

Dari tabel diatas penggunaan lahan untuk daerah
permukiman mencapai 45% dari total luasan Sub DAS
Sidokare. Penggunaan lahan yang cukup besar juga
terdapat pada penggunaan lahan untuk kawasan irigasi
vang mencapai 36%. Sisanya merupakan penggunaan
lahan untuk perdagangan, perkebunan, industri,
ladang, fasilitas umum, RTH, telaga, danau dan
kolam. Sebaran penggunaan lahan yang ada di Sub
DAS Sidokare dapat dilihat pada gambar 4.

INOAYU,

TULANGAN

~_ 3

Gambar 5 Tata guna lahan existing Sub DAS
Sidokare, Sidoarjo

b. Tata guna lahan rencana

Pada Kabupaten Sidoarjo penggunaan lahan yang
ada di masa depan sudah dapat dipastikan akan
berubah. Perubahan ini menjadikan pemukiman dan
daerah industri akan semakin luas dan daerah irigasi
atau perkebunan akan semakin sempit. Pembagian
penggunaan lahan untuk tahun 2029 sudah
direncanakan sejak saat ini (Gambar 5).

DAS KEMAMBANG

DAS SIDOKARE

e DAS PUCANG /

DAS SERARDANGAN

Gambar 6 Tata guna lahan rencana Kabupaten
Sidoarjo
Pembagian penggunaan lahan tersebut dapat dilihat
pada tabel 3.
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Tabel 3 Penggunaan lahan saat ini (eksisting) dan
penggunaan lahan rencana

Penggunaan

Luas Penggunaan Luas
No Lahan =
Eksitiii (Ha) Lahan Rencana (Ha)
1 Permukiman 8960.73 Permukiman 8211.6
Kota 2
2 Sawah Irigasi | 13732.25 | Pemukiman 33723
0
3 Perdagangan 41.79 Sawah Irigasi 9374.5
5
4 Perkebunan 2116.55 Perdagangan 762.09
dan Jasa
5 Industri 32922 Sentra Sekunder | 1514.0
5
6 Ladang 1330.85 Industri 1736.9
1
7 Fasilitas 33.33 Tambak 3664.4
Umum 8
8 RTH 127.44 ‘Water Front 278.55
9 Telaga, 5340.89 Sempadan 23248
Danau, Sungai
Kolam
10 Kapuk 278.01
11 Kawasan 5.98
Militer
12 Landuse Fasum 232
13 Kota Baru 2582.7
0
TOTAL 32013.04 32013.
04

Sejalan dengan perubahan penggunaan lahan
Kabupaten Sidoarjo, pada Sub DAS Sidokare juga
berubah fungsi lahannya. Perubahan ini sedikit banyak
dipengaruhi oleh  perubahan penggunaan lahan
Kabupaten Sidoarjo secara keseluruhan yang
berdasarkan pada rencana tata ruang wilayah kota.
Perubahan fungsi lahan yang terjadi pada Sub DAS
Sidokare dapat dilihat pada gambar 6.

=4, =
Gambar 7 Tata guna lahan rencana Sub DAS
Sidokare, Sidoarjo

. Analisa kondisi existing
a. Perhitungan curah hujan

Perhitungan curah hujan harian dimulai dengan
penentuan titik pos hujan untuk mengetahui hujan
maksimum yang terjadi. Pada Sub DAS Sidokare, pos
hujan yang dipakai yaitu pos hujan Sta. Sidoarjo, Sta
Sumput dan Sta. Ketintang. Ketiga pos hujan ini
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berada pada wilayah Sub DAS Sidokare. Peta wilayah
pembagian letak pos hujan yvang ada di Sidoarjo dapat
dilihat pada gambar 7.

Gambar 8 Letak stasiun penakar hujan yang ada di
Sidoarjo
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo
Perhitungan curah hujan pada penelitian ini
menggunakan data hujan selama 20 tahun yang
dimulai dari tahun 1995 hingga tahun 2014. Untuk
perhitungan curah hujan harian dimulai dengan
mencari curah hujan tertinggi dalam satu tahun pada
tiap stasiun penakar hujan yang digunakan. Data curah
hujan selama 20 tahun dari Sta. Sidoarjo, Sta. Sumput
dan Sta. Ketintang dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4 Curah hujan tertinggi tiap tahun dari tahun 1995-
2014

No Tahun Stasiun Hujan
Pengamatan | Sumput | Sidoarjo | Ketintang
1 1995 92 90 77
2 1996 83 140 100
3 1997 139 149 115
4 1998 110 115 140
5 1999 98 80 100
6 2000 77 98 96
7 2001 82 131 88
8 2002 73 99 67
9 2003 80 143 110
10 2004 96 106 85
11 2005 95 95 90
12 2006 125 110 85
13 2007 150 90 110
14 2008 110 113 140
15 2009 96 89 105
16 2010 80 89 75
17 2011 110 101 85
18 2012 110 101 85
19 2013 95 110 115
20 2014 88 100 90

Sumber : BMKG Sidoarjo
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Pada tabel 4 ’[erdapat data yaltll data hujaﬂ terl‘mggl Luas Jenis Penggunaan Lahan
5 5 i o = o Sub o o SR
pada tlap tahun di tlap stasiun hman yang dlgunal{an. S:ﬁ:‘:“ Catehment | Pemukiman Pm.‘keh\mim Sawah Irigasi I.-:ld.mlg | ——
Perhitungan rata-rata curah hujan dan urutan curah hujan i :“ ~030 | ]_“ =053 e (=03 . €=0n
B i i — uas % uas % uas % uas %
tertinggi ke terendah tersaji pada tabel 5. () () (i) ()
F = : R1 15,6490 6,26 10,00 548 35.00 - 0,78 5,00 0,34 ‘
Tﬂbel 5 HllJElIl rata-rata metOde ﬂ.ntl’r]_ﬂtlk T1 0.1186 0.04 35,00 0,05 45,00 0,02 15.00 0,28
Rata- 5500 | 5 & 500 | 28
Tahun Stasiun Hujan ala Urutan R2 | 00054 | 000 | 3500 | 000 | 45,00 | 000 | 1500 | 028
No rata ‘ | ‘
Pengamatan | Sumput | Sidoarjo | Ketintang R#1 Regresi TIS | 0,029 | 003 | 100,00 0,50 \
1 1995 92 20 77 86,33 134,33 T49 | 03246 | 032 | 10000 050 |
2 1996 83 140 100 107.67 121,67 s24 | 01670 ¥ * - |07 10000 | - 050 |
3 1997 139 149 115 134.33 121,00 R23 \ 0,0051 | | | 0.01 | 100,00 050 |
5 . .
1 1008 110 115 140 12167 | 1667 | guher : Hasil perhitungan
5 1099 98 80 100 92,67 | 111,00 bit air hus
6 2000 77 o8 % %033 | 10767 | ¢ Debitair hujan
7 2001 82 131 88 100,33 | 106,67 Debit air hujan dihitung menggunakan metode rasional
8 2002 73 99 67 79.67 | 106.67 untuk semua saluran baik itu saluran tersier, saluran
9 2003 80 143 110 111,00 | 100,33 . .
: : sekunder maupun saluran primer. Perhitungan dengan
10 2004 96 106 85 95,67 | 98,67 ) ) ! )
m 2005 oz oz 20 9333 | 95.67 metode rasional digunakan untuk mengetahui besar debit
12 2006 125 110 85 106,67 | 96,67 hujan pada periodse tertentu. Berikut merupakan salah
13 2007 150 90 o 116,67 | 95.67 satu perhitungan debit air hujan yang terjadi pada saluran
14 2008 110 113 140 121,00 | 93,33 tersier T1
15 2009 96 89 105 96,67 | 92,67 : ] .
16 2010 80 80 75 81.33 92.67 Diketahui : luas daerah pengahran =0.12km2
17 2011 110 101 85 98.67 | 90.33 koefisien pengaliran (C) = 0.28
18 2012 110 o i EEN, 6,38 jarak terjauh aliran hujan=331.93 m
19 2013 05 110 115 106,67 | 81,33 . | _ 1407
20 2014 88 100 90 0267 | 79.67 BAT | LRCE Sy~ &Y -/~
T = 2032,00 kemiringan saluran = 0.0010
Sumber : Hasil perhitungan tinggi curah hujan (R24) = 101.60
Dari tabel diatas, didapat total curah hujan selama 20  Ditanya : Debit air hujﬂll padasaluran T1 ?
tahun yaitu sebesar 2032. Jumlah curah hujan terscbut  Dijawab :
didapat dari rata-rata curah hujan tiap tahunnya dari 3 5= (0.0195 ( )0 77
stasiun. Total curah hujan tersebut selanjutnya dihitung 33 1.93
dengan metode aritmatik untuk mencari curah hujan =0.0195 ((——— =510 )”'77
rancangan rata-rata dari 3 stasiun penakar hujan.
z 2032 =032
R==-=—-=101.6 mm L 140.72
no0 - = =0.08
b. Koefisien pengaliran existing V/3600  0.5/3600
Koefisien pengaliran merupakan koefisien yang te=to + td
dipengaruhi oleh kondisi daerah penutup lahan yang =032+0.08=0.40
menjadi area pengaliran dari tiap saluran. Koefisisen _R24 (24)2/3 :M( )2/3 = 65.53
pengaliran antara satu penutup lahan dengan yang lain 24 7040
o QU =027xCxIxA
berbeda nilainya.
. . . g m =027x028x65.53x0.12
Perhitungan koefisien pengaliran ini dilakukan dengan 05991 m3/det
. A =0. m3/de
menghitung catchment area dari tiap saluran yang ada . .
. . ] Untuk saluran yang lain sama dengan contoh dari
yang selanjutnya dari luasan daerah pengaliran tersebut . .
dikalikan d Koefisi I dah ada dari perhitungan diatas.
. atkan e‘ngan o 151enpenga el yang S.u a‘ Tabel 7 Hasil debit air hujan R4 dan R23 Sub DAS
tiap kategori tutupan lahan, sehingga dapat diketahui besar Sidok
Iy . . L . .. idokare
nilai koefisien pengaliran dari tiap area. Berikut ini _
. . .. . Luas Q Air
merupakan koefisien pengaliran dengan kondisi koefisien Namn | ot | ¢ | o | Kongm| oo ] L Ve e |0 e
. . Saluran Lahan (s) (Qal
pengahran terbesar dan terkecil yang ada pﬂdﬂ Sub DAS km2 m | jam m m/det | jam | jam | mmfjam | m3/det
. . Rl 15,65 0.34 | 0,03 00010 4.667,73 | 1,11 | 8.67036 | 2,04 | 1,18 | 229 | 2041 29,94
Sld0kare i . . L. Tl 0,12 028 | 0,03 0,0010 33193 | 032 14072 | 0,50 | 008|040 | 6553 0,60
Tabel 6 Koefiseien pengahran eXlStng R4 dan R23 Sub R2 0,01 028 | 005 | 00001 5894 | 027 879535 | 054 | 453 | 480 | 1244 | 001
DAS Sidokare
T48 0.03 0,50 | 0,03 0,0010 203,59 | 026 | 8538 0.58 | 0.04 | 0.30 | 80,07 0.33
T49 032 0,50 | 0,03 0,0010 24698 | 0,28 | 1.658,65 | 0,58 | 0,79 | 1,07 | 3398 1,53
84 0,17 0,50 | 0,03 0,0010 367,39 | 034 | 213394 | 0.87 | 0,68 02| 3516 0.82
R23 0.01 0,50 | 0,03 0,0001 56,82 | 0,26 | 14.806,84 | 057 | 17| 744 | 928 0.01
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Sumber : Hasil perhitungan
d. Debit air kotor

Debit air kotor merupakan besar buangan air kotor
yang dihasilkan dari rumah tangga , bangunan gedung,
instalasi dan lain sebagainya. Debit air kotor yang
dihitung merupakan limbah cair yang dihasilkan dari
rumah tangga. Berikut merupakan perhitungan debit air
kotor yang dihasilkan dari salah satui saluran yang ada
yaitu saluran tersier T1.

Diketahui: Total luas daerah pengaliran = 29.5029 km2
Jumlah penduduk = 221.816 jiwa (sumber:
DISPENDUKCAPIL Kabupaten Sidoarjo)
Laju pertumbuhan penduduk = 1.60
Luas daerah pengaliran (T1) = 0.1186 km2

Ditanya : Debit air kotor yang mengalir tiap saluran ?

Jawab

Kepadatan penduduk tahun 2009

_ Jumlah penduduk _ 221816 — 7518 Jiwa

total luas wilayah 29.5029 km2 km2

Kepadatan (Po) T1

= luas daerah pengaliran x kepadatan penduduk

=0,1186 km2 x 7518 jiwa/km2

=892 jiwa

Pn=Pox (1+1)"

=892 x (1+1.60)"
=906

Q ok - P12 80%x Kab

Atotal 120
0,
— 906x 80% x (24x60x60

297.5029
=0.00023 m3/detik/km2
Q ak total =Q ak x A saluran
=0.00023 m3/detik/km2 x 0.1186 km2
=0.00003
Jadi debit air kotor yang dihasilkan untuk saluran
tersier T1 adalah 0.00003 m3/detik. Cara perhitungan
debit air kotor untuk saluran yang lain adalah sama.
Tabel 8 Hasil debit air hujan R4 dan R23 Sub DAS
Sidokare

)x10—3

Luas Jumlah
N Catchment | Penduduk Pn Qak total Qak
e (&) (o)
Saluran
km? Jiwa Jiwa m?/detik/km? m?/detik
R1 15,6490 117649 305888 0,01152 0,18028
T1 0.1186 892 6027 0,00023 0,00003
R2 0,0054 41 274 0,00001 0,00000
T48 0,0299 225 1520 0,00006 0.00000
T49 0,3246 2440 16497 0,00062 0,00020
524 0,1670 1256 8487 0,00032 0,00005
R23 0,0051 38 259 0,00001 0,00000

Sumber : Hasil perhitungan
e. Kapasitas saluran

Kapasitas saluran dihitung menggunakan rumus
manning dengan data yang sudah tersaji pada profil
saluran. Perhitungan kapasitas saluran dihitung untuk

seluruh saluran yang ada pada Sub DAS Sidokare. Berikut
ini perhitungan kapasitas saluran:
Diketahui : Nama saluran = Saluran T1
Jenis Saluran = Persegi
Lebar dasar (b1)=0.8 m
Lebar atas (b2)=0.8 m
Kedalaman saluran (h) = 0.8 m
Kedalaman hitung = 0.8-0.15 = 0.65
Panjang saluran (1) = 140.72 m
Kemiringan saluran = 0.00100
Ditanya : Berapa kapasitas saluran ?

Jawab
luas penampang saluran (A) =B1.h
=0.8.0.65
=0.52 m2
Keliling basah (P) =B1 + 2h
=0.8+2.0.65
=2.10m
Jari-jari hidrolis (R) = 4= 222 = 02476
P 210

2 1
Kecepatan aliran (Vs) = %xRE +i2

_ 1

2 1
0_025x0.24763 + 0.00100=

=0.50 m/det
Kapasitas saluran (Q) = A x V = 0.52 x 0.5 = 0.2582
m3/det
Diatas merupakan salah satu perhitungan kapasitas

saluran pada saluran tersier T1. Perhitungan kapasitas
saluran dilakukan untuk semua saluran yang ada pada Sub
DAS Sidokare
f. Hasil analisa

Dari perhitungan dengan kondisi existing pada saluran
T1, didapat debit air hujan yang dihasilkan sebesar 0.5991
m3/det, untuk debit air kotor dihasilkan 0.00003 m3/det
sehingga total debit yang dihasilkan sebesar 0.59913
m3/det. Kapasitas saluran yang ada pada saluran T1
dengan etode manning didapat sebesar 0.2589 m2.
Kapasitas saluran vang ada lebih kecil dari debit yang
membebani saluran sehingga perlu adanya penanganan.
Kondisi yang terjadi dilapangan apabila kapasitas saluran
lebih kecil dari debit yang membebani saluran maka dapat
dikatakan daerah tersebut terjadi genangan.
Tabel 8 Hasil analisa R4 dan R23 Sub DAS Sidokare

. " Q yang Kapasitas N
Nama | Jenis Qair hujan |- Qair kotor e membebani Saluran Debit yang
(Qu) (Quy Qat Qu eia meluap Analisa
Saluran | - Sal midet m/detik midetik saluran Eksisting (Q) tertampung
m/detik midet Fung
RI P 29.9446 01803 30,1249 30,1249 76,0773 45,9524 AMAN
T T 0,5991 0.0000 0,5991 0,5991 0,2582 (0,3409) | TIDAK AMAN
R2 P 0,0052 0.0000 0,0052 06043 20,1282 19,5239 AMAN
T48 T 03325 0.0000 03325 03325 04957 0,1631 AMAN
T49 T 15319 00002 15321 1,521 0,4957 (1,0365) | TIDAK AMAN
824 s 08135 10,0001 0,8156 2,6802 23558 (0,324%) TIDAK AMAN
R23 P 0,0066 0.0000 0,0066 26868 46,8076 44,1208 AMAN

Sumber : Hasil perhitungan
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4. Analisa kondisi rencana

a. Perhitungan curah hujan
Perhitungan curah  hujan

menggunakan metode Log Pearson III. Perhitungan

dengan metode ini dipilih karena nilai koefisien Skewness

(Cs) dan koefisien kurtosis (Ck) bernilai bebas sehingga

metode ini sering digunakan untuk mendapatkan nilai

debiut maksimal. Hasil dari perhitungan dengan metode

log Perason 11T dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 9 Hasil perhitungan curah hujan rancangan

rancangan  dilakukan

- Standar s
I Fr G Deviasi MT log Ry, = Logh+6S, | RTr= 10
T(Tahus)| (%) Sy | (mm)

2 50 | (0,00241) 0,05941 | 2,00299 2,00285 100,65792
5 20 | 083685 | 0,05941 | 2,00299 205271 112,90370
10 10 | 1,29058 | 0,05941 | 2,00299 | 207966 120,13340
25 4 | 178017 | 005941 | 2,00299 | 2,10875 128,45470
50 2 2,09947 | 0,05941 | 2,00299 2,12772 134,18978

Sumber : Hasil perhitungan
b. Koefisien pengaliran rencana

Koefisien pengaliran rencana merupakan koefisien
yang telah disesuaikan dengan perubahan rencana
penggunaan lahan 20 tahun kedepan sesuai dengan
RTRW Kabupaten Sidoarjo. Perubahan tata guna lahan
vang terjadi di Sub DAS Sidokare cukup signifikan,
perubahan tersebut dilakukan hampir di selurith area Sub
DAS Sidokare sehingga mengakibatkan koefisien
pengaliran daerah tersebut juga berbeda. Perubahan
koefisien pengaliran ini yang mengakibatkan perubahan
pada debit yang dihasilkan.

Tabel 10 Koefiseien pengaliran rencana R4 dan R23 Sub
DAS Sidokare

Jenis Penggunaan Lahan
Luas Sub P Py P Lahan
Nama | Catchment | Pedesaan Perkotaan & Jasa Sawah .
1 Cm
Saluran lEA) (C =0.6) (C=0.7) (C =09 (C=0.5)
e Luas | Luas Tuas | , | Luas |
(km?) (km?) (km?) | " | (km?) ”
R1 15,6490 14,08 | 90,00 1,56 10,00 - - 061
T1 0.1186 0,03 25.00 0.09 75.00 0.68
R2 0,0054 0,00 25,00 0,00 75,00 0,68
Tas 0,0299 003 | 92,00 0.00 | 8,00 | 0,68
T49 0,3246 030 | 92,00 0,03 | 8,00 | 0.68
524 0,1670 0,15 92,00 0,01 8,00 | 0,68
R23 00,0051 - 0,00 92,00 0.00 8.00 0.68
¢. Debit air hujan
Debit air hujan dihitung menggunakan metode

rasional. Perhitungan debit curah hujan pada kondisi tata
guna lahan rencana, sama dengan perhitungan pada
kondisi eksisting, hanya saja ada beberapa koefisien dan
nilai yang berubah dan disesuaikan dengan kondisi
rencana perubahan tat guna lahan. Perhitungan debit air
hujan rencana dilakukan pada saluran tersier T1.
Diketahui : luas daerah pengaliran =0.12 km2

koefisien pengaliran (C) = 0.68

jarak terjauh aliran hujan =331.93 m

panjang saluran = 140.72 m
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kemiringan saluran = 0.0010
tinggi curah hujan (R24) = 120.13

Ditanya : Debit air hujan pada saluran T1 ?
Dijawab
_ 1o .77
to 0.0195 ()
_ 33193 .77
= 0.0195 (\m)
= 0.32
__ L _ 14072 _ 40
V/3600  0.5/3600
te =to+td

=0.32+0.08=0.40

_R24 24y53 12013 0 24 yo3
I 24 (tc) 24 (0.4{1) 77.48

QTl =027xCxIxA

=0.27x0.68x77.48x0.12

=1.72 m3/det

Dengan perubahan tata guna lahan yang terjadi, debit

banjir yang dihasilkan pada saluran yang sama pada
perhitungan kondisi existing juga mengalami perubahan
menjadi 1.72 m3/det.
Tabel 11 Debit air hujan rencana R4 dan R23 Sub DAS
Sidokare

QAir Hujan
(Qaly
T-10
talun
m3idet

Luas
Catchment
s, ) €
fan2

Intensitas
0

Kemiringan o o L
Laban (S) m jam m midet

15,65 3 | 00010

012 0.0010

001 0,0001

0,03 68 | 003 | 00010

9 032 68 | 003 | 00000

s34 017 068 [ 0,08 | 00000

d. Debit air kotor
Debit air kotor yang dihitung adalah debit air kotor

pada 10 tahun kedepan. Laju pertumbuhan penduduk di
Kabupaten Sidoarjo adalah sebesar 1,6. Laju pertumbuhan
merupakan perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah
setiap tahunnya. Pertumbuhan penduduk tersebut sejalan
dengan perkembangan tata guna lahan yang terjadi,
sechingga dapat berakibat pada debit air kotor yang
dihasilkan dari pertumbuhan penduduk tersebut. Berikut
merupakan perhitungan debit air kotor untuk 10 tahun
kedepan :

Diketahui: Total luas daerah pengaliran = 29.5029 km?2
Jumlah penduduk = 221.816 jiwa (sumber:
DISPENDUKCAPIL Kabupaten Sidoarjo)
Laju pertumbuhan penduduk = 1.60
Luas daerah pengaliran (T1) =0.1186 km2

Ditanya : Debit air kotor yang mengalir tiap saluran ?

Jawab

Kepadatan penduduk tahun 2009 -
total luas wilayah

221816 _ neqpld

jiwa
29.5029 km2 kmz

001

_ Jumlah penduduk
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Kepadatan (Po) R1 = luas daerah pengaliran x kepadatan
penduduk = 0.1186 km2 x 7518 jiwa/km?2
=892 jiwa

Pn="Pox (1+1r)"

=892 x (1+1.60)"°

=1045

Pn x 80% x Kab

Q ak = Atotal

1045x30%x( 103

24)(60)(60)
29.5029

= 0.00818 m3/detik/km2
Q ak total =Q ak x A saluran
=0.00818 m3/detik/km2 x 0.1186 km2
=0.00097
Jadi debit air kotor yang dihasilkan untuk saluran
tersier T1 setelah terrjadi perubahan tata guna lahan
adalah 16.89186 m3/detik.
Tabel 12 Debit air kotor rencana R4 dan R23 Sub DAS
Sidokare

Luas Jumlah
guma | Cotchinent | Pendutuk | gy i 20 | Toh0 | T - Ql‘(;I;:]J\m\‘ T }Qolfnmm

i Jiwa m¥/detik/km® | m*/detik tahun m*/detik/km* m’/detik
R1 15,6490 117649 092099 1441254 | 137888 107942 1689186
T1 0,1186 892 0.00698 0,00083 1045 000818 0,00097
R2 0,0054 41 0,00032 0,00000 18 0,00037 0,00000
T48 0,0299 225 000176 0,00005 263 0,00206 0,00006
T49 0.3246 2440 0.01910 0,00620 2860 0,02239 000727
524 0,1670 1256 0.00983 000164 1471 001152 0.00192
R23 0,0051 38 0,00030 0,00000 15 0,00035 0,00000

Sumber : Hasil perhitungan
e. Hasil analisa

Hasil analisa berdasarkan berubahnya tata guna lahan
didapat nilai debit banjir sebesar 1.723 m3/det, debit air
kotor sebesar 0.00097 m3/det sehingga total debit yang
dihasilkan pada satu saluran tersier akibat perubahan tata
guna lahan yang terjadi sebesar 1.72397 m3/det. Dengan
kapasitas saluran yang sama beban yang diteria saluran
akibat berubahnya tata guna lahan semakin besar sehingga
perlu adanya penanganan. Penanganan ini dimaksudkan
agar genangan yang terjadi tidak semakin luas.
Tabel 13 Hasil analisa kondisi rencana R4 dan R23 Sub
DAS Sidokare

banjir yang terjadi. Normalisasi dilakukan dengan
merubah dimensi saluran yang sudah ada. Berikut contoh
perhitungan normalisasi yang dilakukan pada saluran
tersier T1.
Diketahui : Saluran yang ditinjau T1, sehingga :

Debit air hujan = 1.723 m3/det

Debit air kotor = 0.00097 m3/det,

Debit total =1.72397 m3/det

Jenis Saluran = Persegi

Dimensi saluran : Lebar dasar (bl)=1.8 m

Lebar atas (b2)= 1.8 m

Kedalaman saluran (h)=1.25m

Panjang saluran (1) = 140.72 m

Kemiringan saluran = 0.00100

Ditanya : Berapa kapasitas saluran ?
Jawab
luas penampang saluran (A)=bl.h
=18.125
=2.25m2
Keliling basah (P) =bl + 2h
=18+2.1.25
=430 m
Jari-jari hidrolis (R) =5 === =0.52

2 1
Kecepatan aliran (Vs) = %XRE + iz

1

2 1
0_025x0.523 + 0.00100z2

=0.82 m/det
Kapasitas saluran (Q)=Ax V
=225x0.82
=1.8441 m3/det
Dari hasil perhitungan normalisasi saluran T1 didapat

kapasitas saluran yang baru yaitu sebesar 1.8441 m3/det,
beban saluran yang diterima akibat perubahan tata guna
lahan sebesar 1.72397 m3/det. Dengan normalisasi
kapasitas saluran yang baru lebih besar dari total debit
yang diterima sehingga dapat dikatakan saluran tersebut
aman dari genangan.
b. Rumah Pompa

Penanganan masalah dengan rumah pompa

Q . . . .
! |t | e | yoe | Kopssies | perivane dilakukan pada ruas saluran primer yang masih tidak
Nama | Jenis | Ty Q| g4 Qu ”W“b‘“m‘“ ks.“"”ff“ ) | meluap i Analisa .
Sabuaa | Sal ain | L0 | wienk || SOHE@ | cranpmg dapat menampung beban debit sete;lah saluran tersebut
e m/detik . . . . . . .
R1 P 63,9949 16,8919 80,8867 80,8867 76,0773 (4.8094) TIDAK AMAN dl norrn'allsa51 Da'rl ha511 pel‘hltllngaﬂ dldapat 4 ru’rn'ah
TI T 1,7230 | 0,0010 1,7239 | 1,7239 | 0,2582 | (1,4658) TIDAK AMAN pompa dl 4 ruas saluran primer SldOkﬂIe Rincian
R2 P 0,0149 0,0000 0,0149 1,7388 20,1282 18,3893 AMAN
_ ' [ penggunaan rumah pompa akan disajikan pada tabel 7.
T48 T 0, iijs Dﬂﬂ?] 0,5379 0,5379 D,l?fi (0,0423) TIDAK AMAN Tabel 7 Hasil perhimngall penambahan rllr[]_ah pompa
149 T 24779 0,0073 24852 24852 0,4957 (1,9895) TIDAK AMAN
$24 £ 1,3192 0,0019 1,3211 4,3442 2,3358 {1,9885) TIDAK AMAN Lokasi Uraian Kondisi Kondisi Penentuan
Rz | P | 00106 | 00000 | 00106 4,3549 46,8076 424527 AMAN 1 2 Jumlah Pompa
Sumber : Hasil perhitungan 0,120 0120 Dilokasi
P g Q pompa m3/det | m3/det pompa 1
Rumah | (vangada) 1 1 ditentukan
5. Penanganan Masalah Pompa pompa) | pompa) kondisi 1
a. Normalisasi ! Waktu 4,632 7,850 me;fasi
Penanganan masalah dengan normalisasi dilakukan pengeringan |  jam jam banjir dan

pada semua saluran yang tidak mampu menahan debit
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Lokasi Uraian Kondisi | Kondisi Penentuan
1 2 Jumlah Pompa
1,133 0,662 genangan
Q pompa m3/det | m3/det akibat volume
pomp
(kebutuhan) (10 (@ tampungan
pompa) | pompa) memanjang +
hujan
Waktu 0,463 1,308 diperlukan 10
pengeringan jam jam pompa dengan
1,013 0,542 kapasitas
@0,120 m3/ det
Kekurangan m3 (/9 det | m3 (/5 det
pompa) | pompa)
0,240 0,240
Q pompa m3/det | m3/det Dilokasi
(yang ada) (2 2 pompa 2
pompa) | pompa) ditentukan
Waktu 0641 | 1,010 kondisi 1
pengeringan jam jam untuf .
mengatasi
Rumah 0,341 0,242 banjir dan
Pompa Q pompa m3/det | m3/det genangan
2 P (kebutuhan) (€] 2 akibat volume
pompa) | pompa) tampungan
memanjang +
Wak.tu 9,427 1.,010 hujan
pengeringan jam jam diperlukan 2
0101 pompa dengan
ek m3/det | 0,002 fBgsitas
ekurangan a m3/det @0,120 m3/ det
pompa)
0,120 0,120
Q pompa m3/det | m3/det Dilokasi
(yang ada) 1 1 pompa 3
pompa) | pompa) ditentukan
Waktu 4275 | 7261 - 1
pengeringan jam jam untui( .
mengatasi
Rumah 0,485 0,332 banjir dan
Pompa Q pompa m3/det | m3/det genangan
3 P (kebutuhan) 4 3 akibat volume
pompa) | pompa) tampungan
memanjang +
Wak.tu l', 069 %,420 hujan
pengeringan jam jam diperlukan 6
0365 | 0212 | pompadengan
m3/det | m3/det gapasitas
Kekurangan 3 @ @0,120 m3/ det
pompa) | pompa)
0,240 0,240
Q pompa m3/det | m3/det Dilokasi
(vang ada) @ @ plo‘r)ngzl
Bmp3) o »DAMDS) 4ditentukan
Waktu 1460 | 2427 Rdhdhi 1
pengeringan jam jam untuk )
mengatasi
Rumah 0,395 0,276 banjir dan
Pompa Q pompa m3/det | m3/det genangan
. P2 | (kebutuhan) “ G akibat volume
pompa) | pompa) tampungan
Wak 0730 memanjang +
aktu g 1,618jam hujan
pengeringan jam diperlukan 3
0155 | 0036 | Pompadengan
: : kapasitas
Kekurangan m3(/2det m3(/1det @0,120 m3/det
pompa) | pompa)
Sumber : Hasil perhitungan

PENUTUP
Simpulan

1.

Perencanaan tata ruang wilayah kota mengakibatkan
perubahan tata guna lahan yang cukup signifikan.
Tata guna lahan existing awalnya hanya berupa sawah
irigasi dengan luas 1070,7580 ha (36%), lahan
permukiman dengan luas 1327,8299 ha (45%), lahan
perkebunan dengan luas 331,6499 ha (11%), lahan
untuk fasilitas umum, perdagangan, industri, ladang,
telaga dan ruang terbuka hijau yang masing-masing
prosentasenya dibawah 5%. Sedangkan untuk tata
guna lahan rencana yaitu sebagian besar wilayah akan
dipenuhi dengan pemukiman yaitu sebesar 1643,5777
ha (55,71%) Pemukiman pedesaan sebesar 498,67843
ha (16,90%), kawasan lahan basah sebesar 382,81985
(12,98%), kawasan industry sebesar 281,618655
(9,55%) dan sisanbya sebesar 143,9399 digunakan
untuk perdagangan dan jasa, kawasan kota baru dan
sempadan sungai.

Total kapasitas saluran yang ada pada Sub DAS
Sidokare saat ini adalah 1089.0442 ma3/det.
Sedangkan untuk total debit yang membebani saluran
adalah 94.7492 m3/det dengan pembagian 94.5490
m3/det akibat dari air hujan dan 0.2003 m3/det akibat
dari debit air kotor.

Besar debit hujan setelah perubahan tata guna lahan
yang terjadi yaitu sebesar 227.4706 m3/det dengan
pembagian 209.8583 m3/det akibat dari air hujan dan
17.6123 m3/det akibat dari debit air kotor. Perubahan
secara signifikan ini terjadi karena perubahan fungsi
lahan kurang lebih sebesar 95%.

Normalisasi dilakukan di seluruh saluran yang setelah
dianalisa tidak aman. Selanjutnya apabila saluran
tersebut setelah dinormalisasi masih tetap tidak dapat
menampung  debit tersebut maka dilakukan
penanganan dengan pengadaan rumah pompa. Rumah
pompa diletakkan di 4 titik pada saluran primer
dengan masing-masing pada pompa 1 dibutuhkan 7
pompa kapasitas 0.12 m3/det, pompa 2 dibutuhkan 3
pompa dengan kapasitas 0.12 m3/det, pompa 3
dibutuhkan 4 pompa dengan kapasitas yang sama dan
pompa 4 dibutuhkan 3 pompa.

Saran

1.

Perlu adanya perencanaan untuk pengalihan debit
banjir pada saluran yang kapasitasnya sudah
mendekati beban debit yang diterima ke saluran yang
memiliki analisa kapasitas lebih aman.

Perlu adanya penataan pada tata guna lahan yang
berubah untuk tetap mempertahankan vegetasi alam
disekitarnya sebagai upaya penyerapan air hujan.
Perlu adanya variasi pompa dalam perencanaan
rumah pompa pada sistem drainase Sub DAS
Sidokare agar lebih efisien dari sisi jumlah dan harga.
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4. Perlu adanya perencanaan sumur resapan pada daerah
yang perubahan lahannya menjadi pemukiman, agar
debit hujan maupun debit air kotor yang ada tidak
langsung membebani saluran.
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